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ABSTRACT
Penelitian telah dilakukan dengan teknik penginderaan jauh untuk kajian awal panas bumi di kawasan Gunung Bur Ni Telong,
Kabupaten Bener Meriah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi morfologi berdasarkan peta fault and fracture density
(FFD) yang diperoleh dari interpretasi data digital elevation model (DEM) shuttle radar tophography mission (SRTM), serta
mengetahui kerapatan vegetasi dan sebaran suhu permukaan yang diperoleh dari pengolahan citra Landsat 8. DEM SRTM dianalisis
melalui pola lineament yang berhubungan dengan sesar dan rekahan. Sesar dan rekahan ini merupakan bidang lemah dan menjadi
jalur pergerakan bagi fluida panas. Penentuan kerapatan vegetasi menggunakan transformasi normalized difference vegetation index
(NDVI). Sementara perhitungan nilai land surface temperature (LST) dilakukan dengan algoritma inversi fungsi Planck (inversion
of Planckâ€™s function). Estimasi nilai suhu permukaan digunakan untuk menentukan lokasi anomali temperatur. Nilai suhu
permukaan bergantung dengan kerapatan vegetasi. Semakin tinggi kerapatan vegetasi maka semakin rendah nilai suhu
permukaannya, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, peta densitas lineament dibagi menjadi tiga kelas, yaitu
kelas rendah (0-0.25 km/km2), kelas sedang (0.25-0.50 km/km2), dan kelas tinggi (0.50-0.78 km/km2). Wilayah yang termasuk ke
dalam kelas tertinggi yaitu kawasan Silih Nara-Ketol-Peulimbang sampai ke Peudada, kawasan Juli hingga Sawang, dan kawasan
Bandar. Sesar dan rekahan yang diinterpretasi dominan memiliki arah Barat - Timur dan Baratlaut - Tenggara. Sedangkan
berdasarkan hasil peta NDVI, lokasi penelitian dominan memiliki vegetasi yang baik, dengan dominasi tingkat kerapatan vegetasi
sedang hingga tinggi. Peta LST menunjukkan nilai suhu permukaan maksimum berada di kawasan pemukiman dan lahan terbuka
seperti pada kawasan Simpang Tiga Redelong dan Takengon. Beberapa manifestasi panas bumi yang terdeteksi berada pada
kawasan yang bervegetasi jarang hingga sedang serta pada kawasan dengan temperatur yang tinggi.
